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ABSTRAK

Pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk kompos salah satunya akan bermanfaat untuk mengurangi
pencermaran lingkungan, mengingat masyarakat Desa Puhsarang banyak yang bermata pencaharian
sebagai peternak. Sosialisasi dan pelatihan diperlukan terkait pembuatan kompos dengan
memanfaatkan kotoran ternak yang akan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di Desa
Puhsarang. Hasil yang diharapkan merupakan peluang yang menjanjikan untuk meningkatkan potensi
peternakan yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Puhsarang. Metode
pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi, diskusi dan praktek. Pelaksanaan dilakukan melalui
5 tahapan yaitu persiapan dan koordinasi, sosialisasi pupuk kompos, pelatihan pembuatan pupuk
kompos, pendampingan dan evaluasi. Sosialisasi dilakukan untuk membekali peserta mengenai pupuk
kompos. Praktek pembuatan pakan pupuk kompos merupakan kegiatan transfer ilmu dan teknologi
pengolahan limbah peternakan yang dapat diketahui dan dipraktekkan oleh para peternak. Pelaksanaan
pengabdian mampu meningkatkan kemampuan peternak di Desa Puhsarang dalam pembuatan pupuk
kompos dengan berbahan dasar kotoran ternak, sehingga pupuk kompos dapat dimanfaatkan untuk
pemenuhan pupuk tanaman pertanian dan dipasarkan untuk menambah pendapatan peternak.

Kata kunci: pupuk; kompos; kotoran ternak.

ABSTRACT

The benefit of using livestock manure as compost is to reduce environmental pollution, considering that
many of the people in Puhsarang Village have a livelihood as breeders. Socialization and training are
needed regarding composting by utilizing livestock manure which will optimize the use of resources in
Puhsarang Village. The expected results are a promising opportunity to increase the potential of
livestock which can improve the economy of the people of Puhsarang Village. The implementation
method of this activity is socialization, discussion, and practice. Implementation is carried out through 5
stages, namely preparation and coordination, socialization of compost fertilizer, training on composting,
mentoring, and evaluation. The socialization was carried out to equip participants with compost. The
practice of making compost feed is an activity of transferring knowledge and technology of livestock
waste processing that can be known and practiced by breeders. The implementation of community
service was able to increase the ability of farmers in Puhsarang Village to make compost made from
livestock manure so that the compost can be used to fulfill agricultural crop fertilizers and be marketed
to increase breeder’s income.

Keywords: fertilizers; compost; livestock manure.

PENDAHULUAN

Desa Puhsarang, Kecamatan Semen,
Kota Kediri merupakan salah satu dusun di
Kota Kediri yang memiliki potensi untuk
pengembangan di sektor pertanian dan
peternakan. Desa Puhsarang berada di lereng
Gunung Wilis ini berada sekitar 10 km dari Kota

Kediri, sehingga memiliki kesuburan tanah yang
baik dan cocok untuk dikembangkan potensi
pertanian dan peternakan. Sebagian
masyarakat bermata pencaharian sebagai
petani dan peternak.

Kemandirian masyarakat dapat dicapai
dengan melakukan budidaya pertanian dan
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peternakan berbasis sumberdaya lokal dengan
memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan
Desa Puhsarang. Salah satu hal yang dapat
dilakukan yaitu dengan penggunaan pupuk
kompos berbahan dasar kotoran ternak. Hal ini
sesuai dengan Suhastyo (2017) vyang
menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan
mengenai manfaat bahan sisa sampah organik
sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos
dapat digunakan sebagai upaya untuk
mencapai kemandirian masyarakat dalam
memanfaatkan potensi yang ada disekitar untuk
mendukung mewujudkan ketahanan pangan.

Pemanfaatan kotoran ternak sebagai
pupuk kompos salah satunya akan bermanfaat
untuk mengurangi pencermaran lingkungan,
mengingat masyarakat Desa Puhsarang
banyak yang bermata pencaharian sebagai
peternak. Kompos merupakan pupuk yang
dibuat dari sampah organik yang sebagian
besar berasal dari rumah tangga. Kompos
adalah bahan organik yang bisa lapuk, seperti
daun-daunan, sampah dapur, jerami, rumput
dan kotoran lain, yang semua itu berguna untuk
kesuburan tanah (Ekawandani & Alvianingsih,
2018). Hasil pengamatan dan survei di Desa
Puhsarang menunjukkan bahwa sisa tanaman
dan kotoran ternak selama ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pupuk
kompos, hanya dibiarkan menumpuk dan
proses alamiah menjadi kompos yang
berlangsung lama. Kondisi seperti itu tentunya
dapat merusak lingkungan dan menimbulkan
pencemaran udara. Masyarakat belum terlalu
paham mengenai manfaat kompos. Hal ini
sesuai dengan Yanti et al., (2019) bahwa
pemanfaatan kotoran ternak dapat membantu
petani dalam masalah penyediaan pupuk,
selain itu juga dapat menjaga kelestarian
lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, maka
diperlukan sosialisasi dan pelatihan terkait
pembuatan kompos dengan memanfaatkan
kotoran ternak yang akan mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya di Desa Puhsarang.
Hasil yang diharapkan merupakan peluang
yang menjanjikan untuk meningkatkan potensi
peternakan yang juga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa Puhsarang.

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan di
Dusun Nglangu Desa Puhsarang, Kecamatan
Semen, Kota Kediri. Peserta kegiatan ini adalah
peternak Desa Puhsarang. Metode
pelaksanaan dalam kegiatan ini adalah
sosialisasi, diskusi dan praktek. Pelaksanaan
dilakukan melalui 5 tahapan, alur kegiatan
pengabdian disajikan pada Gambar 1. Sebagai
berikut:
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+Persiapan dan +Pelatihan o Evaluasi
koordinasi pembuatan

*Sosialisasi pupuk
pupuk kompos

kompos

+ Pendampingan

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian

Tahap pertama yaitu persiapan dan
koordinasi, persiapan dilakukan dengan
mempersiapkan semua materi yang akan
diberikan pada saat pelaksanaan kegiatan serta
menyiapkan alat dan bahan untuk praktek.
Koordinasi dilakukan dengan masyarakat Desa
Puhsarang bahwa akan dilaksanakan
sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk
kompos. Tahap kedua vyaitu sosialisasi
mengenai pupuk kompos. Materi yang
diberikan mengenai pupuk kompos. Kegiatan
setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan
sesi diskusi, sehingga diperoleh potensi serta
kendala yang dihadapi dalam pembuatan
pupuk kompos. Tahap selanjutnya yaitu
pelatihan pembuatan pupuk kompos. Kotoran
ternak dicampurkan kemudian ditambahkan
bahan-bahan lainnya, yaitu limbah sayuran,
ampas kelapa dan kulit pisang. Semua bahan
ditutup  menggunakan terpal  sehingga
kondisinya  menjadi  anaerob. = Kompos
diletakkan pada tempat yang tidak terkena sinar
matahari langsung dan tidak terkena hujan.
Fermentasi pupuk kompos dilakukan selama +
30 hari.Tahap keempat yaitu pendampingan.
Pendampingan dilakukan seminggu sekali
dengan mengunjungi atau mengirimkan
perkembangan pembuatan kompos melalui foto.
Tahap terakhir vyaitu evaluasi, evaluasi
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan
dalam pembuatan kompos dan untuk
mengetahui pemahaman masyarakat Desa
Puhsarang mengenai informasi yang
disampaikan terkait pembuatan pupuk kompos.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan
merupakan kegiatan transfer ilmu pengetahuan
mengenai pupuk kompos kepada para peternak
di Desa Puhsarang. Peternak antusias untuk
mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini
(Gambar 2.). Sosialisasi dilakukan untuk
membekali peserta mengenai pupuk kompos.
Materi yang disampaikan mengenai pengertian
pupuk kompos, manfaat dan proses pembuatan
pupuk kompos. Selama ini limbah yang berada
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di lingkungan belum dimanfaatkan secara baik
untuk pupuk kompos. Pupuk kompos itu sendiri
dapat bermanfaat untuk menambah kesuburan
tanah. Wardana et al.,, (2021) menyatakan
bahwa pemberian pupuk organik dapat
memperbaiki struktur tanah.

Gambar 2. Antusias warga mengikuti kegiatan
pelatihan

Tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah pelatihan pembuatan pupuk kompos.
Praktek pembuatan pakan pupuk kompos
merupakan kegiatan transfer ilmu dan teknologi
pengolahan limbah peternakan yang dapat
diketahui dan dipraktekkan oleh para peternak.
Tahapan pembuatan kompos dilakukan sesuai
dengan prosedur dan dibiarkan dalam kondisi
anaerob. Tujuan dari kegiatan adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan
kemandirian dalam  pengolahan Ilimbah
peternakan. Bahan-bahan pupuk kompos yang
digunakan merupakan limbah peternakan, yang
selama ini dianggap sebagai sampah. Anisah et
al., (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan
kekayaan alam yang ada di daerah juga akan
mengurangi penumpukan sampah. Bahan-
bahan pupuk kompos yang digunakan
merupakan bahan-bahan yang ada di
lingkungan sekitar, yaitu kotoran sapi, kelinci
dan puyuh. Proses pembuatan kompos
disajikan pada Gambar 3.

AN S b . - = 4 B
Gambar 3. Proses pembuatan pupuk kompos
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Pembuatan  pupuk kompos juga
menggunakan bakteri Bajradaka. Bakteri ini
berisi beberapa jenis Bakteri Asam Laktat (BAL),
yang berfungsi untuk penyederhana serat,
sehingga  dapat mempercepat  proses
fermentasi  pupuk  kompos. Rakhmadi,
Allismawita & Juliyarsi (2018) menyatakan
bahwa dalam pembuatan kompos memerlukan
bakteri pengurai bahan organik untuk
mempercepat proses pembuatan kompos.
Beberapa diantaranya adalah pembuatan
pupuk kompos kotoran sapi dengan bioaktivator
starbio (Sutrisno & Priyambada, 2019), EM4
dan starbio (Sutrisno et al., 2020), EM4
(Kaswinarni & Nugraha, 2020) (Farid, 2020),
stardec dan EM4 (Wardana et al.,, 2021).
Selama ini pembuatan pupuk kandang hanya
dibiarkan tanpa penambahan bakteri pengurai
bahan organik. Hasil dari pembuatan kompos
adalah berwarna coklat tua, tekstur remah,
tidak berbau menyengat kotoran ternak. Ciri-ciri
kompos yang baik menurut Siswati et al., (2021)
adalah warna kompos coklat tua hingga hitam
menyerupai warna tanah, tidak larut dalam air
meski sebagian kompos dapat membentuk
suspensi atau tidak mudah mengendap,
mempunyai dampak positif pada tanah dan
tanaman bila digunakan sebagai pupuk,
suhunya sama dengan suhu lingkungan, remah
dan mudah hancur, tidak berbau.Hasil
monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa
peserta mampu membuat pupuk kompos dan
hasilnya dapat diberikan ke tanaman pertanian.
Harapannya pembuatan pupuk kompos dapat
terus dilakukan secara berkelanjutan sehingga
limbah peternakan dapat dimanfaatkan dengan
baik dan dapat dipasarkan yang dapat
menambah pendapatan peternak.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian mampu
meningkatkan kemampuan peternak di Desa
Puhsarang dalam pembuatan pupuk kompos
dengan berbahan dasar kotoran ternak. Pupuk
kompos dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan
pupuk tanaman pertanian dan dipasarkan
untuk menambah pendapatan peternak. Saran
untuk kegiatan selanjutnya bisa dilaksanakan
pelatihan terkait  dengan manajemen
pemasaran produk peternakan berupa pupuk
kompos, mengingat potensi yang ada di Desa
Puhsarang.
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